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1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi saat ini perkembangan dunia usaha sangatlah pesat.
mengakibatkan munculnya perusahaan-perusahaan yang siap bersaing dengan
perusahaan yang telah ada baik dalam maupun luar negeri. Perusahaan yang mampu
bertahan dalam persaingan saat ini adalah perusahaan yang mampu menghasilkan
produk bermutu tinggi, fasilitas fasilitas baru, dan kenyamanan agar dapat memenubhi

kebutuhan konsumen.

Setiap perusahaan didirikan dengan tujuan untuk memperoleh laba. Aktivitas
penjualan merupakan tulang punggung dalam perusahaan karena hasil dari penjualan
menentukan besarnya laba atau rugi perusahaan. Oleh karena itu penjualan harus
dikendalikan dan dikelola dengan baik agar efektif dan efisien, sehingga dapat
menghasilkan keuntungan yang maksimal untuk mempertahankan kelangsungan

hidup perusahaan.

Dalam hal ini pengawasan sangat diperlukan dan hal ini bisa ditunjang
apabila pengendalian internnya berjalan dengan efektif dan efisien. Pengertian

pengendalian intern menurut Ikatan Akuntan Indonesia (SPAI,2004:27) adalah :
“Pengendalian Intern adalah semua tindakan yang dilakukan oleh
manajemen, direksi, komisaris, ataupun pihak lain untuk mengeola resiko dan

meningkatkan kemungkinan tercapainya saran dan tujuan yang ditetapkan.
Manajemen merencanakan, mengorganisir dan mengarahkan pelaksaan

1 Universitas Kristen Maranatha



tindakan yang memadai untuk meningkatkan kepastian bahwa tujuan akan
tercapai. “

Sejalan dengan berkembangnya perusahaan, maka semakin luas dan rumit
kegiatan yang dilakukan perusahaan. Ruang lingkup pengendaliannya juga menjadi
semakin luas. Keadaan ini mengakibatkan sejumlah operasi yang merupakan
tanggung jawab manajemen semakin meningkat dan kompleks, sehingga manajemen
akan menghadapi kesulitan dalam menjalankan fungsi pengendalian terhadap setiap

tahapan operasi perusahaan.

Agar manajemen dapat dilakukan secara efektif, maka diperlukan suatu
pengendalian yang baik. Alat pengendalian tersebut adalah suatu pengendalian intern
yang terdiri dari kebijakan dan prosedur yang diciptakan untuk memberikan jaminan
yang memadai untuk melindungi aktivitas perusahaan, efisiensi, efektivitas, operasi
dan Kketaatan terhadap peraturan dan hukum vyang berlaku serta meyakinkan

keandalan data akuntansi.

Salah satu aplikasi yang penting dari pengendalian intern adalah audit
internal yang dilakukan baik secara keseluruhan maupun terhadap salah satu bagian
di dalam perusahaan secara terus menerus. Tugas dari audit internal adalah untuk
membantu meningkatkan efektivitas pengendalian intern, Menurut arens (2006:136)

tanggung jawab auditor internal adalah sebagai berikut:
“Auditor memiliki tanggung jawab untuk merencanakan dan menunjukan
hasil pemeriksaannya untuk memperoleh keyakinan yang memadai mengenai

apakah laporan keuangan tersebut bebas dari kesalahan material dan apakah
disebabkan oleh kesalahan atau kecurangan.”
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Tujuan dari audit internal menurut Hiro Tugiman (2006;99) adalah

“Tujuan pelaksanaan audit internal adalah membantu para anggota organisasi
agar dapat melaksanakan tanggung jawabnya secara efektif. Untuk hal
tersebut, auditor internal akan memberikan berbgai analisis, peniaian,
rekomendasi, petunjuk dan informasi sehubungan dengan Kkegiatan
pemeriksaan. Tujuan pemeriksaan intern mencakup pula usaha
mengembangkan pengendalian yang efektif dengan wajar.”

Berdasarkan latar belakang inilah penulis tertarik melakukan penelitian guna
menyusun skripsi dalam rangka memnuhi salah satu syarat untuk menempuh sidang
sarjana pada Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Kristen Maranatha
dengan judul “PERANAN AUDIT INTERNAL DALAM MENINGKATKAN

EFEKTIVITAS PENGENDALIAN INTERN PENJUALAN.”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan pembahasan latar belakang penelitian di atas, masalah yang akan

dibahas dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah pelaksanaan kegiatan audit internal atas penjualan telah dilaksanakan
secara memadai
2. Apakah pengendalian intern penjualan yang telah dijalankan oleh perusahaan

telah efektif

Bagaimana perananan audit internal dalam menunjang efektivitas penjualan

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
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Maksud penelitian ini adalah untuk mencari jawaban atas permasalahan yang

telah dikemukakan di atas. Sedangkan tujuan penelitiannya adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui apakah pelaksanaan audit internal telah dilaksanakan secara
memadai

2. Untuk mengetahui apakah penjualan pada perudahaan telah dilaksanakan secara
efektif

3. Untuk mengetahui peranan audit internal dalam menunjang efektivitas penjualan

1.4 Kegunaan Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap agar penelitian ini berguna

untuk berbagai pihak diantaranya :

1. Bagi perusahaan
Diharapkan dapat digunakan sebagai acuan yang bermanfaat bagi pihak
manajemen perusahaan untuk memberikan gambaran mengenai peranan audit
internal dalam menunjang efektivitas internal penjualan dalam menganalisis dan
mengevaluasi pelaksanaan aktivitas penjualan.
2. Bagi Penulis
a. Untuk memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam mengenai
penerapan audit internal dan pengendalian intern atas penjualan dalam

suatu perusahaan.
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b. Pemenuhan salah satu syarat akademis dalam menempuh ujian sarjana
lengkap pada Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Kristen
Maranatha.

3. Bagi Pembaca
Untuk menambah pengetahuan sehingga dapat dijadikan sumber informasi

bidang audit internal penjualan bagi peneliti selanjutnya.

5 Universitas Kristen Maranatha



